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	Abstrak. Tujuan program kemitraan ini adalah memberikan pemahaman tentang pelaporan keuangan usaha dan peningkatan daya saing usaha yang dimiliki oleh mitra. Metode yang digunakan pada program yaitu melakukan pelatihan dan pendampingan yang melibatkan anggota mitra serta dosen yang sesuai dengan bidang keahlian. Tahapan yang dilakukan pada PKU ini adalah : persiapan, sosialisasi, pelaksanaan pelatihan, pendampingan dan evaluasi. Hasil yang dicapai antara lain kemampuan dalam penulisan laporan keuangan, peningkatan daya saing produk dan peningkatan pemasaran produk dari anggota mitra.
Abstract. The purpose of this partnership program is to provide an understanding of the financial reporting of the business and increase the competitiveness of businesses owned by the partner. The methods used in the program are conducting training and mentoring involving partner members and lecturers in accordance with the field of expertise. The steps undertaken in PKU are: preparation, socialization, training, mentoring and evaluation. The results are the ability to write financial statements, increase product competitiveness and increase product marketing from partner members.
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Pendahuluan
Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) merupakan unit usaha yang dikelola oleh kelompok masyarakat maupun perorangan/keluarga. UMKM sendiri bisa dalam bentuk perorangan, persekutuan maupun perseroan terbatas. Di era globalisasi kemampuan UMKM untuk bisa bersaing di pasar kini sedang menjadi perhatian baik oleh pemerintah ataupun investor. Para pelaku usaha dituntut untuk bisa menciptakan strategi yang baik agar bisa memanfaatkan kekuatan dan peluang yang adam serta meminimalkan kelemahan dan juga mengatasi hambatan yang dihadapi selama mengelola usaha. Keberhasilan suatu bisnis di dukung dengan adanya ketersediaan informasi yang sesuai dengan kebutuhan pelaku usaha dalam menjalankan bisnis, dimana akuntansi merupakan salah satu cara untuk mendapatkan informasi keuangan yang dapat digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan strategis.
Informasi Akuntasi berperan penting bagi pencapaian keberhasilan usaha, termasuk juga bagi usaha kecil (Megginson, et al, 2000). Manfaat akuntansi bagi pelaku usaha kecil (Rumi, 2017) antara lain: (1) Dapat mengetahui jumlah keuntungan dan kerugian, (2) Dapat digunakan sebagai perencanaan usaha, (3) Dapat mengetahui posisi keuangan bisnis yang dijalankan, (4) Dapat memebantu dalam pengajuan kredit Bank, dan (5) Sebagai penentu pengambilan keputusan yang tepat.

Kenyataannya, masih banyak UMKM yang menganggap bahwa akuntansi tidak begitu penting bagi usaha mereka. Dasar keberlangsungan usaha hanya dilihat dari “asal untung” saja. Yang menjadi perhatian lebih dari para pelaku usaha adalah pada pengembangan usaha seperti pemasaran, mencari supplier yang dibutuhkan, dan memberikan pelayanan yang baik. Hal tersebut menyebabkan para pelaku usaha tidak pernah mengetahui secara rinci alur biaya yang keluar ataupun yang masuk.
Magelang sendiri memiliki jumlah pelaku bisnis industri rumah tangga yang cukup banyak, khususnya di bidang usaha pangan (makanan dan minuman). Pelaku bisnis ini dipertemukan dan membentuk kelompok yang dinamakan Kelompok Usaha Bersama (KUB) Prisma Jaya Sejahtera, yang mana merupakan salah satu KUB binaan dari Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kota Magelang. Kendala yang dihadapi oleh sebagian besar pelaku usaha yang tergabung dalam KUB Prisma Jaya Sejahtera adalah tidak dimilikinya kemampuan bidang akuntansi dan kesulitan dalam mengaplikasikan ilmu akuntansi dalam kegiatan bisnisnya. Beberapa dari pelaku usaha sudah menerapkan adanya pembukuan keuangan usaha namun masih dalam bentuk yang sederhana sehingga detail biaya produksi yang menjadi dasar penentuan harga jual produk masih samar. Para pelaku usaha menganggap bahwa pengelolaan keuangan hanya diperuntukkan untuk bisnis dalam skala besar saja. Selain itu, strategi pemasaran produk yang seharusnya dilakukan oleh pelaku usaha untuk peningkatan daya saing produk yang dihasilkan masih kurang, sebagai imbas dari pengelolaan keuangan yang masih fokus pada penekanan biaya produksi untuk mendapatkan keuntungan maksimal.
Solusi yang bisa dilakukan dari adanya permasalahan tersebut adalah dengan memberikan pelatihan bagi pelaku industri rumah tangga terkait pengelolaan keuangan dan strategi pemasaran produk. Tujuan diadakannya pelatihan yang diberikan setidaknya bisa diaplikasikan dan digunakan dengan mudah oleh para anggota mitra berupa pelatihan akuntasi sederhana agar pelatihan yang didapatkan bisa digunakan untuk memantau usaha dengan lebih sistematis, serta adanya peningkatan minat beli masyarakat dengan strategi pemasaran yang lebih baik.
Manfaat dengan diadakannya kegiatan ini adalah memberikan bekal pengetahuan dan ketrampilan bagi pelaku industri rumah tangga sehingga nantinya dapat meningkatkan pendapatan guna kesejahteraan ekonomi keluarga yang lebih baik. Nilai tambah dari sisi IPTEKS, pelaku usaha akan terus berinovasi dalam mengembangkan usaha sesuai dengan keadaan keuangan yang dimiliki oleh usahanya dan agar usahanya tidak kalah saing dengan produk yang lebih besar dibandingkan dengan miliknya. Sedangkan nilai tambah bagi Universitas Muhammadiyah Magelang, diadakannya kegiatan ini adalah menjadi satu ajang promosi institusi kepada masyarakat lebih luas.
Metode
Metode pelaksanaan yang digunakan pada kegiatan ini antara lain: (a) persiapan, (b) sosialisasi, (c) pelaksanaan pelatihan, (d) pendampingan, dan (e) evaluasi dan penyusunan laporan.
Langkah-langkah dalam kegiatan ini yaitu: Persiapan. Pada tahap ini dimulai dengan beberapa agenda seperti koordinasi tim, pengurusan perijinan, wawancara dengan mitra, menyiapkan materi pelatihan dan juga persiapan terkait alat dan bahan yang dibutuhkan. Selanjutnya, Sosialisasi. Sebelum dilakukannya tahap pelatihan, terlebih dahulu melakukan sosialisasi kepada mitra agar seluruh anggota mitra memahami maksud dan tujuan diadakannya kegiatan ini sehingga tidak ada kesalahpahaman antara tim pengabdian dengan mitra dan agar kegiatan ini bisa berjalan lancar sesuai dengan tujuan yang diharapkan. Dilanjutkan dengan Pelaksanaan Pelatihan. Mitra diberi materi-materi yang akan disampaikan oleh tim pengabdian seperti : (1) pelatihan pengelolaan keuangan sederhana (penyusunan laporan laba rugi, menghitung dan menentukan harga jual produk), (2) Sosialisasi pemilihan kemasan produk yang aman, ekonomis dan sesuai dengan produk yang dihasilkan masing-masing mitra, dan (3) Pendampingan strategi pemasaran yang dapat mendukung usaha dari mitra. Kemudian Tahap Pendampingan. Kegiatan ini dilakukan untuk mengetahui seberapa jauh mitra memahami dan mampu mengaplikasikan pelatihan yang telah didapatkan sebelumnya yang kaitannya dengan permasalahan yang dihadapi oleh mitra sehingga permasalahan tersebut bisa diselesaikan. Terakhir melakukan Evaluasi dan Pelaporan dengan mendiskusikan kembali kegiatan yang sudah dilakukan, kemudian mensurvei kepuasan mitra terhadap kegiatan pengabdian ini, serta menyelesaikan laporan akhir kegiatan dengan tim pelaksana.
Sasaran daripada kegiatan ini ada anggota mitra yang tergabung dalam KUB Prisma Jaya Sejahtera sebanyak 22 orang dimana masing-masing anggota memiliki jenis usaha yang berbeda. Semua anggota KUB berasal dari Kota Magelang dan masih tergolong usaha industri rumahan.
Keberhasilan dari kegiatan ini dilihat dari pemahaman kemampuan yang diuji dengan praktik pembuatan laporan keuangan, sedangkan pengukuran lain didapatkan dari pengisian kuesioner sebagai gambaran tingkat keberhasilan kegiatan.

Hasil Dan Pembahasan
Ketercapaian kegiatan kemitraan ini dapat dilihat dengan pemahaman seluruh anggota KUB mengenai pembuatan laporan keuangan sederhana untuk setiap usaha yang dijalankan serta pemahaman strategi peningkatan daya saing produk, disini penekanan pendampingan terletak pada pemilihan kemasan dan pemanfaatan website sebagai sarana pemasaran produk dari seluruh anggota.
Kegiatan pendampingan terkait pelaporan keuangan sederhana dan startegi pemasaran dilakukan pada 27 September 2019 bertepatan dengan hari jadi KUB Prisma Jaya Sejahtera. Antusiasme anggota kelompok terkait materi pelatihan yang disampaikan sangat besar. Hal tersebut dapat dilihat pada gambar berikut :
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Gambar 1 Pelatihan Laporan Keuangan
          Gambar 2 Pelatihan Strategi Pemasaran
Adapun unsur atau komponen laporan keuangan menurut Kasmir (2014) yaitu (1) Neraca, (2) Laporan Laba Rugi, (3) Laporan Perubahan Modal, (4) Laporan Arus Kas, dan (5) Catatan Atas Laporan Keuangan. Disini materi yang disampaikan oleh narasumber yakni Veni Soraya Dewi, S.E., M.Si dalam kegiatan pelatihan Laporan Keuangan antara lain: Neraca, Laporan Laba Rugi, dan Harga Pokok Penjualan. Laporan Keuangan pada dasarnya bertujuan untuk memberikan informasi keuangan yang mencakup 

perubahan unsur-unsur laporan keuangan yang ditujukan kepada pihak-pihak lain yang berkepentingan dalam menilai kinerja keuangan (Fahmi, 2011).
Pada hari yang sama, dilanjutkan dengan sosialisasi terkait strategi pemasaran oleh narasumber Friztina Anisa, S.E., MBA., dalam hal ini terkait strategi pengemasan makanan yang baik dan sesuai standar keamanan pangan di Indonesia. Menurut Sofjan Assauri (2013), strategi pemasaran adalah serangkaian tujuan dan sasaran, kebijakan dan aturan yang memberi arah kepada usaha-usaha pemasaran perusahaan dari waktu ke waktu pada masing-masing tingkatan dan acuan serta alokasinya, terutama sebagai tanggapan perusahaan dalam menghadapi lingkungan dan keadaan persaingan yang selalu berubah. Sehingga bagi pelaku usaha yang dinamakan pembaharuan atau inovasi produk terkait barang atau jasa yang dijualnya sangat penting untuk dilakukan. Harapan dari sosialisasi ini para anggota KUB memiliki pemahaman terkait pengemasan produk yang baik dan benar serta menambah daya saing usaha yang mereka miliki.
Pendampingan selanjutnya terkait penggunaan website sebagai media pendukung kegiatan promosi mitra dilaksanakan pada tanggal 12 Oktober 2019, yang hanya diikuti oleh ketua kelompok sebagai pemegang kendali atas website yang nanti akan digunakan, berikut layout desain website sederhana yang sudah dihasilkan:
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Gambar 3 Desain Website
Dengan adanya website ini, selain mengenalkan usaha yang dimiliki oleh anggota KUB ke masyarakat lebih luas, juga memudahkan masyarakat untuk menjangkau usaha yang dimiliki oleh setiap anggota. Setidaknya website ini dapat memfasilitasi anggota KUB untuk bisa memasarkan produknya tidak hanya pada satu tempat saja.
Akhir dari kegiatan PKU ini adalah evaluasi kegiatan dengan metode survei menggunakan kuesioner yang dibagikan kepada peserta kegiatan.
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Grafik 1 Evaluasi Kepuasan Pelatihan
Dari hasil tersebut menunjukkan hampir seluruh peserta kegiatan puas dengan diadakannya kegiatan tersebut, dan hanya sedikit orang tidak mendapatkan manfaat sama sekali dikarenakan tidak mengikuti keseluruhan kegiatan pelatihan yang dilaksanakan. Hal tersebut memberikan dampak terhadap antusiasme peserta untuk bersedia kembali mengikuti pelatihan apabila ada kegiatan serupa dilakukan, dengan anggapan bahwa para peserta bisa semakin menambah pengetahuan dan ketrampilan yang mereka butuhkan untuk usaha yang mereka jalankan.
Simpulan Dan Saran
Dengan adanya kegiatan sosialisasi, pelatihan dan pendampingan ini diharapkan para pelaku usaha dapat mengatur keuangan usahnya dengan baik dan benar. Selain itu, masyarakat juga menjadi semakin tahu bahwa seluruh usaha yang tergabung dalam keanggotan KUB Prisma Jaya Sejahtera merupakan usaha yang bias diperhitungkan dan semakin menambah pemasukan bagi mitra itu sendiri.
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